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ABSTRAK 

ULUL ASMI MAJID. 2020. Pengaruh Modal Kerja dan Likuiditas terhadap 

Profitailitas pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep (dibimbing 

oleh Nurlaela, SE., M.M dan Ibriati Kartika Alimuddin, SE., M.M) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan 

likuiditas terhadap profitailitas pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten 

Pangkep. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

berupa laporan keuangan. 

 Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode variable 

independen (X), variable dependen (Y),regresi linear berganda,auto 

korelasi,determinasi,uji t, uji f. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode analisis yang 

digunakan terbukti tidak berpengaruh pada variable Y pada PT. Prima Karya 

Manunggal Kabupaten Pangkep. 

Kata kunci : Modal kerja,Likuiditas dan Profitabilitas. 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

             Puji  Syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah Swt, karena 
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hanturkan salam dan shalawat kepada junjungan kita Muhammad SAW, nabi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat ini telah berkembang 

pesat, hal tersebut dilihat dari banyaknya jenis usaha yang mulai berkembang. 

Pada era globalisasi ini perusahaan berlomba-lomba meningkatkan 

produktivitas perusahaan yang memicu persaingan dalam sektor industri.  

Persaingan dunia usaha yang semakin ketat mendorong perusahaan 

untuk bersaing meningkatkan keuntungan perusahaan. Suatu perusahaan 

memiliki tujuan yang mampu menghadapi persaingan bebas yang akan 

datang. Tujuan perusahaan yaitu untuk memaksimalkan kekayaan 

perusahaan agar dapat tercapai, diperlukan berbagai keputusan-keputusan 

keuangan yang tepat.  

Setiap perusahaan bertujuan untuk mencari keuntungan 

(profitabilitas). Profitabilitas adalah kemampan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan,total aktiva,maupun modal sendiri. 

Besarnya laba digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Perusahaan dapat 

memaksimumkan labanya apabila manajer keuangan mengetahui faktor-faktor 

yang memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas perusahaan. Untuk 

memaksimalkan masing-masing faktor diperlukan adanya manajemen aset 

maupun manajemen biaya dan manajemen hutang. 



Jika perusahaan menetapkan modal kerja dalam jumlah yang 

besar,kemungkinan tingkat likuiditas akan terjaga namun kesempatan untuk 

memperoleh laba yang besar akan menurun yang pada akhirnya berdampak 

pada menurunnya profitabilitas. Sebaliknya jika perusahaan ingin 

memaksimalkan profitabilitas kemungkinan dapat mempengaruhi tingkat 

likuiditas perusahaan.  

Kecukupan likuiditas menjadi hal penting sebagai penopang program 

peningkatan volume penjualan. Peningkatan volume penjualan akan 

memperbaiki banyal hal namun tidak terbatas pada perbaikan kualitas maupun 

volume produksi.  

Demikian halnya dengan modal kerja yang dibutuhkan untuk 

memproduksi suatu barang atau jasa dibutuhkan kecukupan dana yang 

menjamin terselenggaranya proses produksi/jasa. Pada dasarnya modal kerja 

itu terdiri dari 2 (dua) yaitu pertama,bagian yang tetap atau bagian yang 

permanen yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat 

berjalan lancar tanpa kesulitan keuangan, dan kedua jumlah modal kerja yang 

variabel yang jumlahnya tergantung pada aktifitas musiman dan kebutuhan-

kebutuhan di luar aktifitas biasa. 

Perputaran modal kerja dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam 

komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas. Semakin pendek 

periode perputaran modal kerja,semakin cepat perputarannya sehingga 



perputaran modal kerja semakin tinggi dan perusahaan semakin efisien dalam 

meningkatkan profitabilitasnya. 

Demikian halnya bilamana perputaran modal kerja yang rendah 

menunjukkan adanya kelebihan modal kerja yang mungkin disebabkan oleh 

rendahnya perputaran persediaan,piutang atau adanya saldo kas yang terlalu 

besar. Demikian pula sebaliknya jika perputaran modal kerja yang tinggi maka 

kemungkinan tingginya perputaran persediaan,perputaran piutang atau saldo 

kas yang terlalu kecil.  

Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

yang dilakukan oleh perusahaan. Profitabilias dapat memberikan petunjuk 

yang berguna dalam menilai keefektifan dari operasi sebuah 

perusahaan,sehinggga rasio profitabilitas akan menunjuk kombinasi dari efek 

likuiditas.,manajemen aset,dan hutang pada hasil-hasil operasi. Profitabilitas 

akan menunjukkan perimbangan pendapatan dan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba pada berbagai tingkat operasi,sehingga rasio ini 

akan mencerminkan efektifitas dan keberhasilan manajemen secara 

keseluruhan. 

PT. Prima Karya Manunggal adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak di pengadaan barang dan jasa yang ada di Kabupaten Pangkep yaitu 

pengangkutan semen. Dalam laporan keuangan PT. Prima Karya Manunggal 



dapat dilihat data yang tak sesuai dengan kenyataannya,adapun sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Modal kerja dan jumlah laba bersih PT. Prima Karya  

Manunggal Kab. Pangkep Tahun 2015-2019 

TAHUN MODAL KERJA LABA BERSIH 

2015 Rp. 8.019.000.000 Rp. 2.667.356.090 

2016 Rp. 8.019.000.000 Rp. 4.319.935.529 

2017 Rp. 8.019.000.000 Rp. 7.992.261.999 

2018 Rp. 8.019.000.000 Rp. 14.804.762.228 

2019 Rp. 8.019.000.000 Rp. 21.701.141.340 

Sumber: Laporan keuangan PT. Prima Karya Manunggal (2015-2019) 

Berdasarkan tabel 1 tersebut diketahui : Laba pada tahun 2015-2019 

mengalami peningkatan yang signifikan dimana dari tahun ketahun meningkat 

pesat yaitu dari Rp. 2.667.356.090 menjadi Rp. 21.701.141.340. 

Fenomena yang terjadi pada PT. Prima Karya Manunggal dapat 

diketahui bahwa jumlah laba bersih dari tahun ke tahun meningkat pesat. Maka 

dari itu adanya analisis atas modal kerja sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui situasi keuangan yang akan dihadapi pada masa yang akan 

datang baik itu masalah hutang modal kerja dan yang lainnya dan apa faktor 

yang menyebabkan meningkatnya laba di perusahaan tersebut.  



Modal kerja merupakan jumlah dana yang digunakan untuk membiayai 

kegiatan operasional perusahaan dan untuk menghasilkan pendapatan. 

Investasi yang dikeluarkan oleh perusahaan diharapkan dapat kembali dalam 

waktu singkat. Pengelolaan modal kerja berpengaruh pada kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) berpengaruh pada 

perusahaan dalam mengelolah modal kerja. 

Menurut Riyanto (2011:69) kas mempunyai tingkat likuiditas paling 

tinggi dalam unsur modal kerja. Dimana kas perusahaan semakin tinggi maka 

tingkat likuiditasnya juga tinggi dan mengurangi risiko sebaliknya jika kas lebih 

kecil perusahaan terancam tidak dapat memenuhi kewajiban finansial 

perusahaan. Selain kas, elemen modal kerja dalam penelitian ini adalah 

inventory atau persediaan barang. Persediaan merupakan aktiva yang  selalu 

mengalami perputaran dimana persediaan memiliki dampak langsung 

terhadap keuntungan perusahaan. 

Menurut Munawir (2010:80) menyatakan bahwa rasio perputaran 

modal kerja menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan. 

Faktor modal kerja mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas. Setiap 

perusahaan dalam operasionalnya membutuhkan modal karena modal 

berpengaruh terhadap perusahaan untuk mencapai tujuannya, sehingga 

profitabilitas tinggi sangat mendukung operasional perusahaan secara 

maksimal. 



Pada dasarnya semua perusahaan atau badan usaha yang beroperasi 

bertujuan untuk mencari dan meningkatkan profitabilitas.dan mengetahui 

bagaimana perputaran modal kerja dan besarnya tingkat likuiditas pada suatu 

perusahaan,berdasarkan uraian latar belakang tersebut,maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Kerja dan 

Likuiditas terhadap Profitabilitas pada PT. Prima Karya Manunggal 

Kabupaten Pangkep”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut ,maka rumusan masalah tersebut 

adalah: 

1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Prima 

Karya Manunggal Kabupaten Pangkep? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Prima 

Karya Mannunggal Kabupaten Pangkep? 

3. Apakah modal kerja dan likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada PT. 

Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep. 



2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada PT. 

Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep. 

3. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan likuiditas terhadap 

profitabilitas pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan 

bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan juga dapat dijadikan referensi bagi 

mahasiswa jurusan manajemen untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

serta dapat digunakan sebagai pedoman pustaka untuk penelitian lebih lanjut 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan atau 

bahan pembanding bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis 

ataupun penelitian yang lebih luas. 

b. Bagi akademisi dapat memberi masukan terhadap isu tentang faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

c. Bagi emiten dapat menjadi pertimbangan dalam membuat keputusan 

terhadap kebijakan – kebijakan agar dapat memaksimumkan nilai 

perusahaan. 



d. Sebagai bahan masukan bagi investor maupun calon investor tentang 

perlunya mengetahui pengaruh efisiensi modal kerja,likuiditas terhadap 

profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Modal Kerja 

1. Pengertian Modal kerja 

Menurut Sutrisno (2009:19) modal kerja merupakan salah satu unsur 

aktiva yang sangat penting dalam perusahaan karena tanpa modal kerja 

perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan untuk menjalankan aktivitasnya.  

Kasmir (2012:98) modal kerja adalah modal yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai 

investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar,atau aktiva jangka pendek 

seperti kas,bank,surat berharga,piutang dan persediaan.  

Berdasarkan defenisi-defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa modal 

kerja merupakan sumber pendanaan bagi perusahaan untuk kegiatan 

operasional sehari-hari dan menjamin kelangsungan usaha perusahaan, serta 

modal usaha juga merupakan investasi perusahaan dalam bentuk harta jangka 

pendek atau aktiva lancar.  

Modal kerja atau working capital merupakan aktiva-aktiva jangka 

pendek yang digunakan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari, di 

mana uang atau data yang dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali lagi 

masuk ke dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan 

produknya. Uang yang masuk dari hasil penjualan produk tersebut akan 

segera dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya. Dengan 



demikian dana tersebut akan terus-menerus berputar setiap periodenya 

selama perusahaan beroperasi.  

Adapun menurut Munawir (2010;19) formulasi dari modal kerja adalah 

sebagai berikut: 

      Modal Kerja =  Aktiva lancar – Kewajiban lancar 

 Berdasarkan rumus tersebut dapat disimpulkan bahwa modal kerja yaitu 

merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan 

karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan untuk 

menjalankan aktivitasnya dan juga suatu ukuran likuiditas perusahaan dan 

mempresentasekan jumlah uang yang dihasilkan perusahaan dalam jangka 

pendek serta untuk kepentingan lainnya dan kewajiban lancar dalam 

perusahaan tersebut. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja 

Menurut Kasmir (2010:217) modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu 

perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut : 

a. Sifat dan jenis perusahaan 

     Kebutuhan modal kerja tergantung pada jenis dan sifat dari usaha yang 

dijalankan oleh suatu perusahaan. Modal kerja dari perusahaan relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan 

industri,karena untuk perusahaan jasa tidak memerlukan investasi yang besar 



dalam kas,piutang maupun persediaan,kebutuhan uang tunai untuk membayar 

pegawai maupun untuk membayar operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan 

atau penerimaaan saat itu juga,sedangkan piutang ditagih dalam waktu relatif 

pendek. Bagi perusahaan harus mengadakan investasi yang lebih besar dalam 

aktiva lancar agar perusahaan tidak mengalami kehambatan dalam 

operasinya. 

b. Syarat pembelian dan penjualan 

       Syarat pembelian barang dagangan atau bahan baku yang dibayarnya 

dilakukan dengan dicicil (diangsur) juga sangat mempengaruhi modal kerja. 

Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan 

semakin sedikit uang kas yang disediakan untuk diinvestasikan dalam 

persediaan barang dagangan. Apabila pembelian barang dilakukan dalam 

waktu yang pendek sesudah barang diterima,maka diperlukan lebih banyak 

uang kas oleh karena itu lebih banyak lagi modal kerja. 

c. Waktu Produksi 

       Waktu yang diperlukan untuk memproduksi dan memperoleh barang 

yang akan dijual serta harga saham persatuan dari barang tersebut. Semakin 

panjang waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang,makin besar pula 

modal kerja yang dibutuhkan. Selain itu harga pokok persatuan barang yang 

semakin besar juga akan membutuhkan modal kerja makin besar pula. 

d. Tingkat perputaran persediaan 



       Semakin tinggi tingkat perputaran persediann (dijual dan diganti 

kembali) maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan perusahaan semakin 

rendah. Pengendalian yang efektif diperlukan untuk memelihara jumlah,jenis 

dan kualitas jenis barang yang sesuai dan untuk mengatur investasi dalam 

persediaan. Lebih cepat persediaan berputar,maka lebih sedikit resiko 

kerugian karena persediaan tersebut dapat berakibat pada terjadinya 

perubahan permintaan atau perubahan modal. 

3. Manfaat modal kerja 

  Menurut Munawir (2010:116) Modal kerja mampu membiayai 

pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari. Dengan modal kerja yang 

cukup akan membuat perusahaan beroperasi secara ekonomis dan efisien 

serta tidak mengalami kesulitan keuangan. Manfaat modal kerja adalah : 

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai 

dari aktiva lancar. 

b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat 

pada waktunya. 

c. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk 

melayani para konsumen. 

d. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang 

lebih menguntungkan kepada para langganannya. 



e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih 

efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa 

yang dibutuhkan. 

4. Penggunaan Modal kerja 

Penggunaan modal kerja menurut Kasmir (2012: 258) biasa dilakukan 

perusahaan untuk : 

a. Pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operasi perusahaan lainnya. 

Maksudnya dari pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operasi 

perusahaan lainnya, perusahaan mengeluarkan sejumlah uang untuk 

membayar gaji, upah dan biaya operasi perusahaan lainnya yang 

digubakan untuk menunjang penjualan. 

b. Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan. Maksud 

pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagaan adalah pada 

jumlah bahan baku yang dibeli yang akan digunakan untuk proses produksi 

dan pembelian barang dagaan untuk dijual kembali. 

c. Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga. Maksud menutupi 

kerugian akibat penjualan surat berharga adalah pada saat perusahaan 

menjual surat-surat berharga, namun mengalami kerugian. Hal ini akan 

mengurangi modal kerja dan segera ditutupi. 

d. Pembentukan dana merupakan pemisahan aktiva lancar untuk tujuan 

tertentu dalam jangka panjang, misalnya pembentukan dana pensiunan, 



dana ekspansi, atau dana pelunasan obligasi. Pembentukan dana ini akan 

mengubah bentuk aktiva dari aktiva lancar menjadi aktiva tetap. 

e. Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, dan mesin). 

Pembelian aktiva tetap atau investasi jangka panjang seperti pembelian 

tanah, bangunan, kendaraan dan mesin. Pembelian ini akan 

mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar dan timbulnya utang lancar. 

5. Konsep Modal kerja 

Menurut Munawir (2010:14) ada tiga konsep modal kerja yang umum 

digunakan, yaitu : 

a. Konsep Kuantitatif; konsep ini menitik beratkan kepada kuantum yang 

diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai 

operasinya yang bersifat rutin atau menunjukkan jumlah dana (Fund) yang 

tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini 

menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (Gross 

Working Capital). 

b. Konsep Kualitatif; konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, 

dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar 

terhadap hutang jangka pendek (Net Working Capital), yaitu jumlah aktiva 

lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun para pemilik 

perusahaan. 



c. Konsep Fungsional, konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang 

dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok 

perusahaan. 

B. Likuiditas 

1. Pengertian likuiditas 

Menurut Sartono (2010:116) Likuiditas adalah “menunjukkan 

kemampuan untuk membayar kewajiban financial jangka pendek tepat pada 

waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva 

lancar yaitu yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas,surat 

berharga,piutang dan persediaan”. 

Wachwicz (2012:167) Kemampuan membayar baru terdapat pada 

perusahaan apabila kekuatan membayarnya adalah demikian besarnya, 

sehingga dapat memenuhi  semua kewajiban finansialnya yang segera harus 

dipenuhi. Dengan demikian maka kemampuan membayar itu dapat diketahui 

setalah membandingkan kekuatan membayarnya di satu pihak dengan 

kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi di lain pihak. 

Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemikian 

besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang 

harus segera dipenuhi. Dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah likuid, 

dan sebaliknya yang tidak mempunyai kemampuan membayar adalah illikuid.  

Sedangkan menurut Munawir (2013:31) likuiditas adalah menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 



yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan pada saat ditagih. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi. 

2. Pengukuran likuiditas 

Menurut Hani (2015:331) mnyatakan bahwa likuiditas dapat diukur 

menggunakan rasio-rasio,yaitu: 

a. Current ratio 

    Current ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas yaitu 

kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan 

aktiva lancar. 

    Menurut Riyanto (2010) “Current ratio adalah perbandingan antara 

aktiva lancar dengan utang lancar,maka setiap transaksi yang mengakibatkan 

perubahan jumlah aktiva lancar atau utang lancar baik masing-masing atau 

kedua-duanya,akan mengakibatkan perubahan Current ratio,uang ini berarti 

akan mengakibatkan perubahan tingkat likuiditas”. 

Current ratio biasanya digunakan sebagai alat untuk mengukur keadaan 

likuiditas suatu perusahaan,dan juga merupakan petunjuk untuk dapat 

mengetahui dan menduga sampai dimanakah kiranya kita,apabila memberikan 

kredit berjangka pendek kepada seorang nasabah agar dapat merasa aman 

atau tidak. 



Adapun formulasi dari current ratio adalah sebagai berikut: 

Current ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

b. Quick ratio 

            Quick ratio merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam membayar utang,dimana harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar 

yang likuid. Rumus quick ratio,sebagai berikut: 

Quick ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

c. Cash ratio 

           Cash ratio merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang dengan sejumlah kas yang dimiliki perusahaan. 

Rumus Cash ratio,sebagai berikut: 

Cash ratio = 
𝑘𝑎𝑠+ 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

Berdasarkan beberapa rasio diatas,peneliti memilih CR (current ratio) 

karena rasio tersebut merupakan salah satu rasio yang tepat dalam mengukur 

keadaan likuiditas suatu perusahaan,dan juga merupakan petunjuk untuk 

dapat mengetahui dan menduga sampai dimanakah kiranya kita apabila 

memberikan kredit berjangka pendek kepada seorang nasabah agar dapat 

merasa aman atau tidak. 



3. Manfaat Likuiditas 

          Berikut ini terdapat beberapa manfaat likuiditas menurut Hani 

(2015:127),yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau 

piutang. 

d. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

e. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

hutang. 

f. Sebagai alat perencanaan ke depan,terutama yang berkaitan 

perencanaan kas dan hutang. 

g. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

h. Untuk melihat kelemahan yang dimilki perusahaan dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan hutang lancar. 

4. Tujuan Likuiditas 



         Berikut ini beberapa tujuan likuiditas menurut Riyanto (2010:29),yaitu 

sebagai berikut: 

a. Cadangan yang dibutuhkan dan yang telah ditetapkan oleh bank 

sentral,karena kalau tidak dipenuhi akan terkena pinalti dari bank sentral. 

b. Memperkecil dana yang menganggur karena kalau memiliki banyak dana 

yang menganggur akan mengurangi profitabilitas bank. 

c. Mencapai likuiditas yang aman dan menjaga proyeksi Cash flow kedalam 

kondisi yang sangat mendesak,misalnya penarikan dana dari nasabah 

atau pengambilan nasabah. 

C. Profitabilitas 

1. Pengertian profitabilitas 

Menurut Agus (2010:130) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba dalam hubungannya dalam penjualan,total aktiva 

maupun modal sendiri. Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran 

kegiatan atau kondisi keuangan lainnya seperti penjualan,aktiva,ekuitas 

pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari 

beberapa tingkat aktivitas atau investasi.  

Perbandingan ini disebut dengan rasio profitabilitas (profitability ratio). 

Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On 

Investment (ROI). Return On Investment atau Return On Asset menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari akiva yang dipergunakan. 



Dengan rasio ini akan diketahui apakah perusahaan efisien dalam 

memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena 

menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada periode tertentu dan 

untuk membiayai operasionalnya, dengan adanya tingkat profitabilitas yang 

tinggi maka dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. 

2. Tujuan Profitabilitas 

   Kasmir (2012:196-197) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Adapun tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan 

maupun pihak lain adalah: 

a. Mengukur atau menghitung laba  yang diperoleh perusahaann dalam satu 

periode tertentu. 

b. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 



e. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

model  pinjaman maupun modal sendiri. 

f. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang diggunakan 

baik modal sendiri. 

3. Jenis rasio profitabilitas 

Menurut Sawir (2009:112) adapun jenis rasio profitabilitas uang sering 

digunakan perusahaan,yaitu: 

a. Margin laba kotor (Gross Profit Margin) 

  Margin laba kotor adalah rasio yang mengukur efisiensi pengendalian 

harga pokok atau biaya produksi yang mengindikasikan kemampuan 

perusahaan untuk berproduksi secara efisien. Margin laba kotor berupa 

persentase laba kotor dibandingkan penjualan sesuai tujuan dan contoh 

analisis laporan keuangan. Semakin besar margin laba kotor maka semakin 

baik keadaan operasional perusahaan. Sebaliknya jika semakin rendah margin 

laba kotor maka aktivitas operasional perusahaan tidak baik. Adapun 

rumusnya:        

 

    GPM = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛−𝐻𝑃𝑃

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

 



b. Margin laba bersih (Net profit margin) 

  Margin laba bersih adalah pengukuran persentase dari setiap hasil 

sisa penjualan setelah dikurangi semua biaya dan pengeluaran termasuk 

bunga dan pajak dalam catatan atas laporan keuangan. Rasio ini mengukur 

laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin tinggi nnilai margin laba 

bersih maka semakin baik kegiatan operasional suatu perusahaan. Rumus 

margin laba bersih,yaitu: 

 

NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
  

 

c. Margin laba operasi (Operating profit margin) 

 Margin laba operasi adalah pengukuran persentase sisa penjualan 

setelah semua biaya dan pengeluaran lain dikurangi kecuali bunga dan pajak. 

Margin laba operasi juga merupakan berupa hasil laba bersih yang dihasilkan 

dari setiap rupiah penjualan pada jenis-jenis akuntansi keuangan. Rumus 

margin laba operasi,yaitu: 

 

 

OPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

 



d. Rentabilitas ekonomi (Basic earning power) 

   Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan laba sebelum pajak 

terhadap total aset yang mengindikasikan kemampuan aset yang dimiliki untuk 

mengahsilkan tingkat pendapatan. Rentabilitas ekonomi menunjukkan 

kemampuan total aset dalam menghasilkan laba yang mengukur efektifitas 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber daya. Rumus rentabilitas 

ekonomi,yaitu: 

 

BEP  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
  

 

e. ROI (Return on investment) 

    Return On Investment (ROI) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari 

rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

        Dengan demikian Return on investment (ROI) menghubungkan 

keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan (Net Operating Income) 

dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan operasi tersebut (Net Operating  Assets). 

 



         Formulasi dari Return on investment (ROI) adalah sebagai berikut: 

ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

 

f. ROE (Return on equity) 

        Return On Equity adalah rasio perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak dengan total ekuitas yang berasal dari pengahsilan (Income) 

yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang diinvestaskan di 

dalam perusahaan. 

        Rasio return on equity memperlihatkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif dan mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 

pemegang saham perusahaan. Rumus Return on equity yaitu: 

ROE  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

g. EPS (Earning per share) 

   Earning per share merupakan rasio perbandingan yang menunjukkan 

kemampuan setiap lembar saham dalam menghasilkan laba. Earning per 

share menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar 

saham biasa. Earning per share adalah suati indikator keberhasilan 

perusahaan sehingga umumnya manajemen perusahaan ,pemegang saham 



biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik akan Earning per share. 

Rumus Earning per share yaitu: 

EPS = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘−𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑟𝑒𝑣𝑒𝑟𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

    Berdasarkan beberapa rasio tersebut, peneliti memilih ROI (return on 

investment) karena rasio tersebut memungkinkan perusahaan menghitung 

laba bersih dimana laba bersih seringkali digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan. Selain itu perusahaan juga dapat melihat total aktiva yang 

merupakan hal penting bagi perusahaan dalam memulai sebuah usaha karena 

merupakan harta awal ketika ingin membuka usaha. 

D. Penelitian terdahulu 

Berikut tabel penelitian terdahulu sebagai berikut : 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

NO Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian 
Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Setyo Budi 
Nugroho 
(2015) 

Analisis pengaruh 
perputaran modal 
kerja,likuiditas dan 
solvabilitas 
terhadap 
profitabilitas (studi 
kasus  pada PT. 
Telekomunikasi 
Indonesia Tbk) 

Metode 
analisis linear 
berganda,uji 
asumsi 
klasik,uji F,uji 
T. 

Menemukan bahwa 
perputaran modal kerja, 
likuiditas dan 
solvabilitas secara 
bersama-sama tidak  
mempunyai pengaruh 
yang signifikan 
terhadap profitabilitas 
dan Secara parsial, 
perputaran  
modal kerja, likuiditas 
dan solvabilitas tidak 
mempunyai pengaruh 



yang signifikan 
terhadap  
profitabilitas.   

2. David Yanto 
Daniel 
Mahulae 
(2015) 

Analisis pengaruh 
perputaran modal 
kerja,likuiditas dan 
solvabilitas 
terhadap 
profitabilitas pada 
industry barang 
konsumsi yang go 
public di BEI 
periode (2015-
2018) 

WCT,CR,ROI,
dan DTA 

Dalam penelitiannya  
Secara parsial 
perputaran modal kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan industri 
barang konsumsi yang 
terdafatar di BEI.  
Secara Simultan 
perputaran modal kerja, 
likuiditas dan 
solvabilitas tidak 
berpenagruh terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan industri 
barang konsumsi yang 
terdafatar di BEI. 

3. Agus 
Rahman 
Alamsyah 
(2016) 

Pengaruh 
likuiditas,efisiensi 
penggunaan 
modal kerja 
Dan leverage 
terhadap 
profitabilatas pada 
perusahaan 
manufaktur sektor 
industri barang 
konsumsi yang 
terdaftar di Bursa 
efek Indonesia. 

Metode 
analisis linear 
berganda, 
CR,WCT,DER
,ROI 

Menemukan bahwa. 
Secara parsial efisiensi 
modal kerja 
berpengaruh positif 
terhadap 
profitabilitas,sedangkan 
secara simultan dapat 
diketahui bahwa 
variable independen 
yang digunakan yaitu 
variabel efisiensi modal 
kerja (WCT)dan 
likuiditas (CR) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas (ROI) 
perusahaan industry 
barang konsumsi di 
BEI. 



4 Sudiyono 
(2018) 

Analisis Pengaruh 
Efisiensi Modal 
Kerja,Likuiditas  
dan Solvabilitas 
Terhadap 
Profitabilitas pada 
barang konsumsi 
di BEI. 

Analisis linear 
berganda, 
Deskriptif 
data,ROI,WCT
,CR,DER 

Ditemukan bahwa 
efisiensi modal kerja 
dan likuiditasnya 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas 
pada perusahaan 
barang konsumsi di 
BEI. 

5. Herlinda 
Ratnasari 
(2018) 

Pengaruh efisiensi 
modal kerja dan 
likuditas terhadap 
profitabilitas (studi 
kasus pada PT. 
Mayora 
Tbk,Cabang 
Banyuasin) 

Analisis linear 
berganda,RO
A,ROE,CR 

Dari hasil penelitiannya 
menemukan bahwa 
efisiensi modal kerja 
dan likuiditas secara 
simultan memiliki 
hubungan yang sangat 
kuat dengan 
profitabilitas dan baik 
itu efisiensi modal kerja 
dan likuiditas memiliki 
pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 

 

E.  Kerangka Pikir 

Peneliti mencoba meneliti mengenai perputaran modal kerja dan 

likuiditas terhadap profitabilitas pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten 

Pangkep. 

Variabel independen dalam penelitian ini,adalah modal kerja dan 

likuiditas sedangkan variabel dependennya adalah profitabilitas (Return of 

Investment). 

Kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dapat digambarkan sebagai berikut. 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model kerangka pikir calon peneliti. 

 

F. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pikir peneliti,maka disusun hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Diduga modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  

2. Diduga likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

3. Diduga modal kerja dan likuiditas sama-sama berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

 

 

 

 

Modal kerja (X1) 

Profitabilitas (Y) 

Likuiditas (X2) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu penelitian 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis 

melakukan penelitiian pada PT. Prima Karya Manunggal di Kabupaten 

Pangkep. Penelitian ini dilakukan selama 6 (enam)  bulan yaitu bulan Januari 

sampai dengan Juni 2020. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif  dan data 

kualitatif.  

a. Data Kuantitatif adalah data yang dapat memberikan penafsiran yang 

kokoh atau dengan kata lain yang berupa angka-angka yang diperoleh dari 

laporan keuangan pada perusahaan.  

b. Data kualitatif adalah data yang selain data dalam bentuk angka-angka 

atau data non-angka. 

2. Sumber data 

a. Data sekunder biasanya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam arsip (data komputer). 

b. Data primer merupakan data yang diambil dari sebuah penelitian dengan 

menggunakan instrument yang dilakukan pada saat tertentu dan hasilnya 



pun tidak dapat direalisasikan hanya dapat menggambarkan keadaan 

pada saat itu seperti kuesioner. 

C. Teknik pengumpulan data 

Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah dokumentasi 

yaitu : 

1. Data yang telah didokumentasikan oleh pihak perusahaan seperti laporan 

keuangan serta data lain yang diperlukan melalui website perusahaan. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library research) yaitu suatu metode penelitian 

yang dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis dari literatur, 

catatan-catatan kuliah, bahan tulisan lainnya yang ada kaitannya dengan 

masalah yang diteliti sehingga dapat dijadikan data sekunder. Tujuan dari 

penelitian kepustakaan ini adalah untuk mendapatkan landasan teori dan 

berbagai pengertian mengenai masalah yang diteliti. 

D. Metode Analisis Data 

   Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Variabel independen (X) 

a. Modal kerja 

   Rasio yang digunakan untuk mengukur modal kerja adalah sebagai 

berikut : 

Modal kerja = Aktiva lancar – Kewajiban Lancar  



b. Likuiditas  

    Adapun formulasi dari Current Ratio (CR) adalah sebagai berikut: 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

2. Variabel Dependen (Y) 

       Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On 

Investment (ROI). 

ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

3. Regresi linear berganda 

        Penelitian ini akan menggunakan Multiple Regression untuk analisis 

Impact dari variabel independen. Model yang dimaksud adalah sebagai berikut 

(Priyatno 2010): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana : 

Y  : Profitabilitas 

α   : Konstanta 

β1,β2   : Penafsiran Koefisien Regresi 

X1    : Modal Kerja 

X2   : Likuiditas 

e           : Variabel Residual (tingkat kesalahan) 



4. Koefisien korelasi 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

antara data yang diurutkan berdasarkan urutan waktu (time series). Pengujian 

ini dilakukan dengan Durbin-Watson (D-Wstat dengan rumus : 

d = NIlai D-Wstat 

e = Nilai residu dari persamaan regresi pada periode t 

e = Nilai residu dari persamaan regresi pada t-1 

Untuk mengambil keputusan ada tidaknya auto korelasi,ada 

pertimbangan yang harus dipatuhi,antara lain: 

Jika angka D-W dibawah -2,berarti terdapat autokorelasi positif. 

Jika angka D-W diantara -2 sampai +2,berarti tidak ada korelasi. 

Jika angka D-W diatas +2,berarti ada korelasi negative. 

Sugiyono dikutip dalam Nofrita (2014:33) pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 3. Interpretasi 

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.199 Sangat rendah 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.00 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (Tahun 2014) 



5. Koefisien Determinasi 

Pengujian R2  digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase 

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap variasi naik turunnya 

variabel dependen. R2  berkisar antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Apabila R2  

sama dengan 0,hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen dan bila R2 semakin kecil 

mendekati 0,maka dapat diakatakan bahwa pengaruh variabel independen 

semakin kecil terhadap variabel dependen. Apabila R2 semakin besar 

mendekati  1,hal ini menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

6. Uji Parsial (uji T) 

        Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

a. Hipotesis 

H0   = Perputaran modal kerja dan likuiditas secara uji t tidak      

berpengaruh signifikan terhadap Return on Investment (ROI). 

Ha  = Perputaran modal kerja dan likuiditas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Investment (ROI). 

b. Tingkat signifikansi  



Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 50%) 

Jika signifikansi thitung > 0,05,berarti H0 diterima atau Ha ditolak 

Jika signifikansi thitung ≤ 0,05,berarti H0 diterima atau Ha diterima 

c. Menetukan thitung berdasarkan ooutput program SPSS kolom t  sesuai 

dengan variabel independennya. 

d. Menentukan ttabel 

e. Kriteria pengujian 

H0  diterima jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

H0  ditolak jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel 

7. Uji statistic (uji F) 

       Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi koefisien regresi 

variabel independen secara serempak terhadap variabel dependen. Nilai Fhitung 

dapat dicari dengan rumus sebagai berikut (Priyatno 2010): 

Fhitung  = 

𝑅2

𝑘
1−𝑅2

𝑛−𝑘−1

 

Keterangan : 

R2 = Koefisien determinasi 

k = Banyaknya variabel bebas 

n = Banyaknya anggota sampel 

Langkah-langkahnya untuk melakukan uji F sebagai berikut: 



a.  Hipotesis 

H0 = Perputaran modal kerja dan likuiditas secara simultan tidak   

berpengaruh signifikan terhadap Return on Investment (ROI). 

Ha  = Perputaran modal kerja dan likuiditas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Investment (ROI). 

b.  Tingkat signifikansi 

 Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 50%) 

c.  Menetukan Fhitung berdasarkan program susunan dan realisasinya 

atau rumus. 

d.  Menetukan Ftabel 

e.  Kriteria pengujian 

H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel 

H0 ditolak Fhitung > Ftabel 

f. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

E. Definisi Operasional Variabel  

Adapun definisi operasional variabel peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Definisi operasional variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

1.Modal Kerja Modal Kerja adalah 
investasi yang 
ditanamkan dalam 
aktiva lancar atau 

Modal 

Kerja 

Modal Kerja = Aktiva lancar – Kewajiban lancar 

 



aktiva jangka pendek 
seperti kas,bank,surat 
berharga,piutang dan 
persediaan.  

2. Likuiditas Likuiditas adalah 
kemampuan untuk 
membayar kewajiban 
finansial jangka pendek 
tepat pada waktunya, 
likuiditas perusahaan 
ditunjukkan oleh besar 
kecilnya aktiva lancar 
yaitu yang mudah untuk 
di ubah menjadi kas 
yang meliputi kas, surat 
berharga, piutang, 
persediaan. 

CR 

(Current 

Ratio) 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

 

3.Profitabilitas Profitabilitas adalah 
bentuk rasio yang 
dimaksudkan untuk 
dapat mengukur 
kemampuan 
perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam 
aktiva yang digunakan 
untuk operasi 
perusahaan untuk 
menghasilkan 
keuntungan. 

ROI 

(Return 

On 

Investme

nt) 

ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

    Sejarah perusahaan,permodalan dan penyertaan. 

Sebelum Tahun 1982 : PT. TECOM 

9 April 1982   : PT. PURNA KARYA 

07 Juli 1982   : PT. PURNA KARYA MANUNGGAL 

07 Maret 1998  : PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL 

       23 Km dari lokasi Tonasa Unit 1 didirikan Pabrik Semen Tonasa Unit 

IV berdasarkan kepada persetujuan BAPENAS. Tonasa Unit IV dengan 

kapasitas terpasang 2.300.000 metrik ton pertahun dioperasikan secara 

komersialpada tanggal 01 November 1996. Pabrik yang menggunakan proses 

kering ini terletak dilokasi yang sama dengan Tonasa Unit II dan III. 

        PT. Prima Karya Manunggal sebagai Afiliasi dari PT. Semen Tonasa 

membantu mendistribusikan hasil produksi PT. Semen Tonasa. 

        PT. Prima Karya Manunggal selain membantu mendistribusikan 

Semen Tonasa juga memiliki usaha-usaha lain sebagai berikut:  

1. Perdagangan Semen : 

1) Jasa Transportasi  



2) Kontraktor dan Pengembang Jasa Pertimbangan 

3) Bitching Plant / Ready Mix Concrete 

4) Jasa Konstruksi dan didukung oleh Workshop yang besar terbentuk 

fabrikasi. 

 2. Jaringan pelayanan : 

- Jakarta  

- Samarinda (Kalimantan Timur) 

- Bitung (Sulawesi Utara) 

- Ambon 

- Banjarmasin 

B. Tujuan Perusahaan  

      Tujuan perusahaan seperti tercantum dalam Anggaran Dasar 

Perusahaan yang telah diubah dengan akta No. 31 tanggal Januari 1991, No. 

1991 tanggal 29 Mei 1991, dan No. 40 tanggal 9 Juni 1991. Ketiganya dibuat 

dihadapan Notaris di Jakarta, dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman RI 

Berdasarkan Surat Keputusan No. C2-2 1 02.HT.0 1.04 tahun 1991 tanggal12 

juni 1991. 

   Perusahaan bertujuan untuk melaksanakan dan menunjang 

kebijaksanaan dan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan 

nasional pada umumnya dan pada khususnya dibidang persemenan dan 



industri lainnya. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan melakukan 

kegiatan dalam bidang produksi, pemberian jasa, perdagangan dan usaha 

lainnya. 

        Perusahaan dapat pula mendirikan / menjalankan perusahaan dan 

usaha lainnya yang mempunyai hubungan dengan bidang usaha tersebut 

diatas baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan badan lain 

sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku dan 

sesuai dengan dasar perseroan. 

       Anak perusahaan dibawah pengendalian PT. Semen Tonasa. PT. 

Semen Tonasa membawahi 2 (dua) perusahaan yang bersifat social dengan 

modal dasar Rp. 500.000,00 yaitu Yayasan Kesejahteraan Semen Tonasa 

(YKST) dan Yayasan Dana Pensiun dan Tabungan Hari Tua (YDP). 

        Kedua yayasan tersebut bergerak dalam bidang pembinaan oleh 

raga/social,unit pendidikan formal,serta penyelenggaraan dan pension dan 

tabungan hari tua Karyawan Semen Tonasa. Disampiing itu terdapat 5 (lima) 

perusahaan yang bersifat komersial yang berada dibawah pengendalian PT. 

Semen Tonasa, yaitu 2 (dua) perusahaan yang seluruh sahamnya dikuasai 

oleh YKST, 3 (tiga) Perusahaan Komersial yang sahamnya dikuasai oleh 

YKST dan Koperasi Karyawan. Kelima perusahaan tersebut bergerak dalam 

bidang usaha yang erat kaitannya dengan Operasional PT. Semen Tonasa. 

Kelima perusahaan tersebut antara lain : 



1) PT. Prima Karya Manunggal 

2) PT. Semen Tonasa 

3) PT. EMKL Topabbiring 

4) PT. Biring Kassi Raya 

5) KOPKAR (Koperasi Karyawan). 

      Dari kelima Afliasi PT. Semen Tonasa tersebut, PT. Prima Karya 

Manunggal termasuk salah satu diantaranya yang berkembang pesat dalam 

jangka waktu yang relatif cepat dan berhasil memberikan keuntungan besar 

bagi PT. Semen Tonasa sehingga sampai saat ini PT. Prima Karya Manunggal 

menjadi afliasi yang terkemuka di PT. Semen Tonasa dan memiliki 8 (delapan) 

bidang usaha dan 516 karyawan. 

      PT. Prima Karya Manunggal merupakan salah satu afliasi dari PT. 

Semen Tonasa yakni sebuah perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan 

akta Notaris Sitske Limowa, SH Nomor 129 Tanggal 19 April 1982 dengan 

nama PT. Purna Karya Manunggal. Akta tersebut telah mengalami beberapa 

kali perubahan dan akta perubahan yang terakhir adalah akta Notaris Ny. Sitti 

Hajrah, SH Nomor 98 Tanggal 24 September 2007. 

      Pada awal didirikannya, PT. Prima Karya Manunggal bernama PT. 

Telkom, akan tetapi sejalan dengan berjalannya waktu yakni tepatnya pada 

tanggal 19 April 1982, PT. Telkom berganti nama menjadi PT. Purna Karya, 

tak lama berselang PT. Purna Karya berganti nama lagi tepatnya pada tanggal 



07 Juli 1982 menjadi PT. Purna Karya Manunggal, dan akhirnya pada tanggal 

07 Maret 1998 dengan akte No. 16 berubah nama menjadi PT. Prima Karya 

Manunggal, PT. PKM pun turut berkembang dan hingga saat ini telah memiliki 

8 (delapan) bidang usaha, dan 516 karyawan yang cukup berpengalaman. 

C. Visi dan Misi PT. Prima Karya Manunggal  

1. Visi 

Menjadi perusahaan terkemuka dan terkenal di Sulawesi Selatan dan 

Indonesia pada umumnya. 

2. Misi 

a. Meningkatkan nilai tambahan pemegang saham dan Stake Holder 

lainnya dalam jangka panjang. 

b. Mendukung dan menjamin serta mensukseskan program PT. Semen 

Tonasa. 

c. Berperan aktif mendukung dan mensukseskan program pemerintah. 

D. Strktur organisasi  

      Struktur organisasi yang baik adalah salah satu syarat bagi 

keberhasilan perusahaan. Untuk menangani berbagai kegiatan usaha dalam 

rangka pencapaian sasaran perusahaan. Tetapi struktur organisasi yang tepat 

bagi suatu perusahaan akan bebeda-beda sesuai dengan luas perusahaan 

yang bersangkutan, struktur organisasi haruslah menguntungkan jika ditinjau 



dari segi ekonomi dan bersifat fleksibel hingga bila ada perluasan atau 

keadaan berubah tidak akan mengganggu susunan organisasi yang ada. 

     Suatu kriteria yang penting untuk mengukur kebaikan struktur 

organisasi adalah sejauh mana organisasi itu mengadakan kedudukan yang 

bebas berdiri sendiri antara departemen-departemen dalam organisasi itu dan 

semua departemen haruslah bekerja sama dengan harmonis. 

      Dari struktur organisasi tersebut dapat dilihat bagaimana 

organisasinya. Struktur  organisasi tergantung pada besar kecilnya 

perusahaan. Jika perusahaan besar, maka struktur organisasinya pun besar 

karena banyaknya departemen yang membawahi berbagai keegiatan dalam 

usaha perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan kecil, maka struktur 

organisasinya pun kecil sesuai kegiatannya yang juga tidak terlalu banyak dan 

rumit. 

      Salah satu persyaratan yang cukup  penting bagi suatu perusahaan 

agar dapat berjalan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan, yaitu 

apabila terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 

dinyatakan dengan jelas juga merupakan salah satu syarat untuk mendorong 

kerja sama yang baik untuk meningkatkan produktivitas kerja serta keinginan 

untuk melakukan sesuatu dengan sempurna sehingga dapat memperlancar 

pekerjaan  dalam perusahaan. Sangatlah diperlukan struktur organisasi yang 



baik dalam meningkatkan suasana dimana keputusan perseorangan maupun 

golongan dalam perusahaan dapat terwujud. 

    Hal ini penting karena tanpa adanya struktur organisasi yang mantap 

akan menimbulkan kesimpangsiuran dalam pelaksanaan kegiatan 

perusahaan. Dengan kata lain garis komando dalam struktur organisasi 

haruslah digambarkan secara jelas agar setiap bagian dapat megkordinir 

bagiannya masing-masing dengan baik sehingga kemungkinan kerja sama 

yang baik akan mencapai tujuan perusahaan. 

    Adapun gambar struktur organisasi PT. Prima Karya 

Manunggal,sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi PT.Prima Karya Manunggal 
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Divisi Produksi 

Divisi Operasi 



E. Fungsi dan Tugas karyawan PT. Prima Karya  Manunggal 

       Struktur organisasi dibuat untuk memudahkan pencapaian tujuan 

perusahaan. Dalam struktur tersebut terdapat pembagian tugas dan tanggung 

jawab pada setiap karyawan dan melaksanakan tuga dan tanggung jawab 

dengan baik. 

       Sehubungan dengan itu, maka fungsi dan tugas masing-massing 

bagian pada PT. Prima Karya Manunggal dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Direktur utama 

        Direktur utama pemegang kekuasaan tertinggi dalam perusahaan 

dan mempunyai tanggung jawab dalam menjalankan dan mengelola 

perusahaan secara keseluruhan. 

2. Direktur komersil 

           Direktur komersil membantu direktur utama mengawasi langsung 

kegiatan yang terjadi di lapangan. 

3. Divisi komersil  

     Membantu direktur komersil menjalankan kegiatan yang terjadi pada 

perusahaan. 

 

 



4. Divisi keuangan dan akuntansi  

         Melaksanakan fungsi pokok memimpin dan mengkoordinir 

pelaksanaan tugas departemen akuntansi dan keuangan yang membawahi 

biro akuntansi dan biro keuangan. 

5. Divisi SDM dan umum 

     Melaksanakan fungsi pokoknya yaitu menyelenggarakan  kegiatan 

penyediaan dan pembinaan sumber daya manusia dan pelayanan kesehatan 

karyawan dan keluarganya, serta melaksanakan fungsi pokoknya 

menyelenggarakan kegiatan yang bersifat pelayanan umum 

perusahaan,pengamanan instansi, dan kompleks perusahaan,pengurusan 

masalah tanah dan izin serta kegiatan yang menyangkut hukum dan humas. 

6. Direktur tekhnik 

     Melaksanakan fungsi pokok menyelenggarakan kegiatan rancang 

bangun konstruksi. 

7. Divisi kontruksi  

       Mengawasi kegiatan pembangunan kontruksi baik kontruksi dalam 

lingkungan perusahaan maupun di luar lingkungan perusahaan. 

 

 



8. Divisi operasi 

       Melaksanakan fungsi pokok yaitu merencanakan,mengkoordinir dan 

mengawasi pelaksanaan aset perusahaan dalam memproduksi pemeliharaan 

yang meliputi mesin-mesin, alat-alat berat dan kecil dalam lingkungan 

perusahaan. 

9. Divisi produksi 

     Membantu direktur tekhnik dalam mengawasi langsung kegiatan 

pada perusahaan dalam setiap divisi serta seksi keselamatan kerja dan 

kebersihan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja dan 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas kerena 

berdasarkan hasil uji t, diketahui nilai t hitung lebih kecil dari t tabel. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja dan 

likuiditas sama-sama tidak berpengaruh pada profitabilitas karena 

berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh tidak berpengaruh 

positif dan berpotensi kurang/rendah. 

2. Penelitian ini tidak mendukung pada penelitian sebelumnya, salah 

satunya penelitian yang dikemukakan oleh David Yanto (2015) dengan 

judul “Analisis pengaruh perputaran modal kerja,likuiditas dan 

solvabilitas terhadap profitabilitas pada industri barang konsumsi yang 

go public di BEI”. Bahwa hasil penelitiannya melalui pengujian secara 

simultan perputaran modal kerja,likuiditas tidak memiliki pengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Sedangkan pengujian parsial perputaran 

modal kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabiltas maka disimpulkan bahwa penelitian ini dapat disarankan 

untuk peneliti selanjutnya agar meneliti lebih lanjut. 

 



B. Saran 

Adapun saran yang diberikan sehubungan dengan hasil 

penelitian dalam penyusunan laporan keuangan masih perlu perbaikan 

oleh karena itu,pada PT. Prima Karya Manunggal hendaknya dijadikan 

bahan acuan bagi pimpinan perusahaan dan menjadi bahan pertimbangan 

manajemen dalam mengambil keputusandan kebijakan yang akan diambil 

pada tahun - tahun yang akan datang. Serta juga memperhatikan 

pengaruh yang akan mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh laba 

baik itu modal kerja dan likuiditasnya. 
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